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Pendahuluan

Di bidang pendidikan, telah
menyadari bahwa mengajar murid di tingkat a
ternyata lebih sulit dibandingkan dengan apabila
mengajar di tingkat yang lebih tinggi dibidang yang
sama. Hal ini seringkali menimbulkan pertanyaan
mengenai apa yang sesungguhnya terjadi ketika
seseorang belajar.  Demikian pula kondisi yang
mempengaruhi dan memperbaiki kinerjanya maupun
pengalaman yang telah dimiliki seseorang seringkali
dipertanyakan. Dari kenyataan tersebut, telah di-
lakukan sejumlah penelitian yang terkait dengan
proses belajar, hingga akhirnya muncul teori belajar

|
ed ‘ er] ersitas Indonesia

gigi mahasiswa
1), 110-114.

ormance of
dents in the
¢ (for entry

hip between p
dents andom
he data were.taken
ing andifinal test on dent

lms. ¢ resulting fi

mance of fin

arning and fi e higher than
g significantly i to learning

un 1930. Era ini dimulai
pada American Association
cement of Science (1935) yang
judul “The Conflicting Psychologies of Learning
— A Way Out”.' Kemampuan tertentu yang telah
dimiliki seseorang merupakan kemampuan kognitif
awal dalam  bentuk  pengetahuan  ataupun
keterampilan.® Pentingnya peran pengetahuan awal
tersebut me-nyebabkan banyak ahli menganggap
pengetahuan awal sebagai konsep relevan dengan
pokok bahasan yang dipelajari akan membuat
seseorang mampu lebih banyak berpikir. Kondisi ini
diumpamakan sebagai “The Rich get Richer",
artinya mereka yang telah memiliki pengetahuan
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lebih banyak akan lebih diuntungkan ketika  bandingkan perubahan tingkah laku yang dapat
memperoleh pelajaran baru di sekolah”.3 Di diamati. Penguatan informasi yang diperlukan untuk
Fakultas Kedokteran Gigi, dalam suatu penelitian ~ pemahaman biasanya muncul apabila seseorang
kualitatif pada mahasiswa semester III, umumnya  memiliki kemampuan mengkreasi suatu hubungan

mereka menganggap pentingnya peran informasi atau menggunakan informasi yang memiliki
awal untuk mengikuti pembelajaran dan berharap  kemiripan dengan bidang yang pernah dipelajari.'

agar lebih banyak dilatih mengenai pemecahan Di bidang ilmu material kedokteran gigi
masalah. sendiri, kemampuan yang dituntut merupakan

Mengingat hal ini penting sebagai dasar dalam  proses mental kegiatan berpikir tingkat tinggi (new-
merancang pembelajaran, maka diperlukan suatu  Aigher order) yang dilakukan ketika seseorang men-
penelitian lanjutan dengan lebih memperhatikan & cari solusi jawaban mengenai penggunaan bahan
faktor-faktor penunjang lain dalam beus edokteran  gigi. Kemampuan  berpikir  ini
instrumen yang tepat..Data yang _dipei an pengintegrasian informasi baik dalam

harapkan dapat digunaka ba an menentukan konsep, meng-
khasanah pengetahuan, kb § hal ok nkrit, maupun kemampuan
yang terkait dengan peng i ial au edakan.” Menurut O’Brien
kedokteran gigi. Se i : pian g $2l] 1asalah mengenai ilmu
diharapkan dapat me { erial gi apabila mahasiswa
pengajar maupundinsta it dale amp oititeg ormasi mengenai bahan
solusi yang lel i etkuti Del sertd terlati val asalah mengenai
kembangan d penelitian_melalui Pgm ppiftsip _pemakaian baha ran melatih ke-
belajaran. : a ‘ ap  mampu
nefigambil  keputirss
getah
Tinjauan P¥ rap merawe omprehensif.

trapa ___peneli S an pentingnya
geta wal, di udi longi-

a. Pengeta

Peng merupa-ka mpu dinal fyang dilakukan penelitian
informasi ang diperolefi¥ mela oom ‘menunjukkan se gcinya korelasi
pembelaja ¥ Dalam hal j antaraspe ilvbelajar. Hasil
informasi d meliputi ng[) ¢ eﬁa = 0,60),

dasar meng
digunakan u
Dalam buku
bahwa apabila
memadai, hany

kedokter3 ig nglca : . elas 10 (r =

rbina secara
hasil skor tes
sponden kelas 7
Kemampuan awal akhir semester
murid (Learner tes awal dengan
belakang akade e Ata at ara ‘terinci hasil tersebut
motivasi seseorang.” Pad 2 ke dalah (I oRdert dengan skor tes awal >
awal di ukur melalui pre-t8 9 % nilai A; 36% nilai B;
Agar mudah distancarkan, dan 5% nilai D. Sementara itu ke-
bentuk tes obyektif. Penentuan til’]g at pc poK kedua; (2) 14 responden dengan skor tes
ditentukan ~dengan menggunakan ranah Bloo awal < 10, hasil tes akhirnya adalah 7% nilai A;
sebagai kisi-kisi soal. ™ 14% nilai B; 36% nilai C; sedangkan nilai D,
0,
b. Hasil Belajar Ilmu Material Kedokteran Gigi o

Hingga saat ini terkait dengan hasil belajar,
salah satu teori belajar yang terkenal adalah teori Bahan dan Cara Kerja
yang dikemukakan kelompok cognitive-gestalist
(Bruner) yang menganggap belajar merupakan Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedok-
organisasi aspek kognitif dalam mencari pema- teran Glgl Universitas Indonesia selama 10 bulan
haman. Dalam hal ini belajar dianggap sebagai  (Agustus 2001 - Desember 2001). Dengan metode
proses internal yang memiliki makna penting di-  survei deskriptif korelasional. Sampel penelitian ini
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adalah 70 orang (10 laki-laki, 60 perempuan). Usia
mahasiswa berkisar antara 18-20. Pemilihan sampel
dilakukan secara acak sederhana (simple random
sampling) dari mahasiswa yang pernah mengikuti

ilmu material kedokteran gigi I dan Il. Uji coba tes

obyektif maupun esai dilakukan pada 80 responden.

Tes Hasil Belajar:

Digunakan tes esai (restric-ted response), agar
dapat mengukur kemampuan mengorganisasikan
pikiran, pendapat, maupun ungkapan gagasan."
Skor masing-masing butir soal adalah 0-4. Setela
di analisis berjumlah 21 pertanyaan. Reli

skor diperoleh dengan menguji pe a
atau nterrater consistency m p ng
hasil 0.668. Koefisien reliabi ir

Tes Pengetahuan a

Di  ukur a ik (pili
ganda). Setela aikf; ya
dapat diguna n reliaBilit
instrumen : 1 en
nakan anali orelasiomndh,'

Anali menentukan
hubungan 1a ian,
secara tel ) maupu
serempak o entaragmity an
korelasi meng kuat
hubungan ariabel tersebugl °

Hasil dan san

Teknik ang digunakan a
sederhana, ko

jaima
regresi ganda. “ﬂ uandandlis
yang perlu dipenuly dal

merupakan pasa

secara acak dan

samping itu, varian

(sama/konstan) dan indep S si

normal."”  Kesimpulan dipe

mengenai kelinieran hubungan anta

X dan variabel terikat Y dan uji persamaan regi

serta analisis varians untuk keberartian regresi.
Pengujian normalitas untuk  mengetahui

(Y- Y ) persamaan regresi dari Y atas variabel bebas
berasal dari data populasi berdistribusi normal
dilakukan melalui metode Kolmogorov-Smirnov
(one sample test). dengan bantuan program SPSS
Version 11.5." Dengan mengacu pada nilai taksiran

Y dan nilai Y dari persamaan regresi Y = 39, 497 +
0.718 X, diperoleh nilai D= 0,087. (D (5. 70 =
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0,163). Mengingat D < D (a, n), maka galat taksiran
persamaan regresi Y atas X berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Uji  homogenitas  dilakukan melalui  uji
Bartlett yang berfungsi menguji homogenitas
varians antar kelompok. '  Dari analisis perhi-
tungan koefisien regresi linier Y atas variabel X,

(¥=39,497 + 0,718 X,), diperoleh X2.17,716 (o=
0,05 dan k=15). Sesuai tabe], Xz(g_x)s)(|4)=23,68.
Karena );2 > ;{’ (- ak-1)» Mmaka data variabel terikat
(Y) atas variabel bebas X adalah homogen. Berikut
iili adalah rangkuman hasil uji homogenitas galat
regresi Y atas variabel X, (Tabel 1).

Tal il enitas Varians Galat Taksiran
]
Vaui Nilaiy>  Kesimpulan
95)k-1)
X 8 Varians
‘homogen
u na € 1(X) dengan
Belajar 1
n anta al dengan
mampuan memecah mengenai
ateria edokteran gigi melalui
a egresi ¥ = , 718 X,
nju erhadap persa ilakukan uji
an linieritas ngan. Melalui uji F
ui hasil peng gaimana pada
AN 1 ikansi dan Liniearitas
Pengetahuan Awal
Fuabel
RIK Fhimng
a=0,01
al 69 1542, 586 - z -
Regresi 1 437,591 437,591 26, 6, 85
Sisa 68 1104, 995 16,250 | 929**
Tuna 13 333.772 25, 675 1,83 ns 2,35
cocok
Galat 55 771,222 14, 022
Keterangan :

** = sangat signifikan (o =0,01) -
s tidak signifikan

JK = Jumlah Kuadrat

RJK = Rata-rata jumlah Kuadrat
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Uji keberartian regresi linier Y atas X, dan uji

liniearitas menunjukkan bahwa persamaan regresi 1
= 39,497 + 0, 718X, signifikan, karena F ;>
Fube  (Fa6,929 > Fogs, = 0,01) dan linear (F; g5 <
F.3s). Artinya, setiap kenaikan satu  skor

pengetahuan awal, akan diikuti dengan peningkatan

kemampuan memecahkan masalah sebesar 0,718
pada konstanta 39,497. Dalam bentuk  visual
persamaan tersebut dapat  digambarkan
sebagaimana Gambar 1 .
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Gambar 1.

diperoleh gkekuat
hubungan a ‘ m

(X) dengan
perhitungan hat
demikian ko

pengetahuan awa
hasil belajarnya. Hasi
koefisien deterr
28. 4 %, artinya 28, ¢

memecahkan masalah (Y)"d
pengetahuan awal (X) (Tabe

Tabel 3. Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi

X dengan Y
Koefisien | Koefisien Thitung Crabel
N dk Korelasi Determi (ax=0,0
nasi 1)
70 68 1 = ¥ =0, 5 2,660
0,533 284 164"

keterangan: ** = signifikan (o =0,01)

Kesimpulan

Dari perolehan data, pengujian hipotesis serta
pembahasan yang telah dilakukan, disimpulkan:
Semakin baik tingkat pengetahuan awal mahasiswa
maka kemampuan memecahkan masalah mengenai
material kedokteran gigi menjadi semakin tinggi
(ry;= 0, 533 ); Melalui nilai koefisien determinasi
(rly,=0,284) disimpulkan bahwa variansi kemam-
puan memecahkan masalah material kedokteran
gigi, 28,4% dapat dijelaskan oleh variabel penge-
ahuan awal. Dari analisis, hasil korelasi parsial
kan bahwa pengetahuan awal memang
yang cukup menentukan ter-
emecahkan masalah. Artinya,
masalah  dapat di-
gkatkan pengetahuan

erkait denga ehubungan
oan _di aku an  active
nidgs dalam herdasarkan
ah (Problem aka perlu
ukaj ya me uan awal
hasiswa yang terkal ang akan
dipelaja Perancangan harus
d k}tﬁn s dasar eval
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i, Denga upaya untuk
kukan dengan

W . Dari data yang
.;:”-_yﬂ i akan memper-oleh
) dipelajari, apa

g tidak diketahui oleh
mengetahui  kecukupan
I, baik pengajar maupun
jutnya dapat melakukan tindakan

elah
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